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ABSTRAK

Dwi Marsiska Driptufany (2012): Aplikasi Penginderaan Jauh dan Sistem
Informasi Geografi dalam Pengelolaan
Perikanan Tangkap Wilayah Pesisir
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi ssatielayan perikanan
tangkap berdasarkan alat transportasi, hasil tgngem pendapatan nelayan di
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif. Metode penelitian menggunakan teknilsms penginderaan jauh dan
analisis GIS yang didukung oleh data hasil wawanc@ontoh responden di o.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adal@mis transportasi nelayan, jarak
jangkauan nelayan menuju daerah tangkap ikan tahgedil tangkapan serta
pendapatan nelayan di Kecamatan Koto XI Tarusarupaten Pesisir Selatan.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupgadprimer dan data
sekunder. teknik pengumpulan data yang digunakafaladnterpretasi peta dan
citra, survei atau observasi lapangan, wawancardi l#eratur dan pengumpulan
data dari beberapa instansi. Selanjutnya dataldidéagansoftware GIS vyaitu
dengan menggunakd@uffer Analys.

Dengan mengaplikasikan software GIS, penelitiannieinemukan hasil
sebagai berikut: 1) nelayan perikanan tangkap KatamKoto XI Tarusan dibagi
menjadi 3 zona yaitu zona nelayan tradisional, ae¥layan semi tradisional dan
zona nelayan modern, 2) terdapat perbedaan jarajkagaan pada setiap alat
transportasi tangkap nelayan, dimana jarak jangkérgauh dicapai oleh nelayan
modern dengan menggunakan kapal motor yaitu mengapk 192 km dari garis
pantai (menjangkau Kep. Mentawai dan Prop. Bengkwy terdapat tumpang
tindih (overlapping hasil tangkapan dan jenis ikan tangkapan padapsebna,
dimana jenis ikan tangkapan nelayan tradisionak jugerupakan jenis ikan
tangkapan nelayan semi tradisional bahkan modeérmpedAdapatan nelayan di
ketiga zona hanya berselisih sedikit bahkan tetdag@amaan pendapatan antara
nelayan tradisional dengan nelayan semi tradisidn@dlkan nelayan modern,
5)Ketergantungan sebagian nelayan terhadap padahanenyebabkan nelayan
tidak memiliki posisi tawar yang baik terhadap priodkan yang dihasilkan dari
kegiatan penangkapannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara nasional potensi perikanan Indonesia sebgspita ton/tahun dan
baru termanfaatkan sebesar 63.5% atau sebesautd.fop/tahun (Dahuri, 2003
dan Salim, 2002). Terlihat tingkat pemanfaatarp(oitation rat¢ masih belum
optimal. Potensi tersebut tersebar di seluruh peraindonesia dengan potensi
dan tingkat pemanfaatan yang berbeda.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumiahu yang
mencapai 17.508 buah dan panjang garis pantai guedih 81.000 km (DKP,
2008). Keadaan ini menyebabkan kawasan pesisir atiergndalan sumber
pendapatan bagi masyarakat Indonesia. Wilayah ip@sig merupakan daerah
yang terpadat penduduknya. Sekitar 140 juta jivea &0% penduduk Indonesia
tinggal di wilayah pesisir (DKP, 2008). Pengelolaaflayah pesisir harus
dilakukan secara cepat dan tepat dengan memanfadéta yang kontinyu dan
teknologi yang mampu menggambarkan wilayah ped&sigan baik.

Salah satu persoalan mendasar dalam pembanguniéanper adalah
lemahnya akurasi data statistik perikanan dan aglipengelolaan kawasan
tangkap ikan yang minim. Data perikanan di berbagg@yah di Indonesia
biasanya berdasarkan perkiraan kasar dari lapaardiohas perikanan setempat.
Belum ada metode baku yang andal untuk dijadikamdpan dinas-dinas di

daerah dalam pengumpulan data perikanan.



Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanarinddinesia
menghadapi beberapa kendala yang krusial, contotamtara lain kondisi
masyarakat pesisir, khususnya nelayan yang masihatginalkan, adanya
pencurian ikan oleh armada nelayan asing. Hubuagéara kemiskinan nelayan
dan gejalaoverfishing serta pencurian ikan, antara lain disebabkan kg
informasi atau ketidaktahuan nelayan mengenai Headmarah surplus
perikanan/berpotensi ikan yang sifatnya sang@asonabledan conditional
Kurangnya informasi ini menyebabkan terjadinyanitdis penangkapan ikan pada
areal yang sama, sementara di lain tempat nelasiag gang sudah mempunyai
informasi yang handal menangkap ikan di daerah ysmglus ikan yang
seharusnya menjadi hak nelayan lokal.

Kawasan perikanan pantai Sumatera Barat melipu{eram) daerah
Kabupaten dan Kota, yaitu Pasaman, Agam, Padamgniar dan Pesisir Selatan
serta Kepulauan Mentawai dengan jumlah nelayanrdaju32.367 orang yang
terdiri atas 24.373 orang nelayan tetap dan sisaalanyak 7.994 orang adalah
nelayan musiman. Jumlah perahu penangkapan add&ab yang terdiri atas
perahu tanpa motor (4.399), perahu motor tempel606) dan kapal motor
(1.431).

Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari 12 kecamatamg terletak di
bagian selatan Propinsi Sumatera Barat yang bedatdi sebelah utara dengan
Kota Padang, sebelah selatan dengan Propinsi Bengiebelah timur dengan
Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan dan Fspgambi dan sebelah barat

berbatasan dengan Samudera Indonesia. Kabupateir Betatan merupakan salah



satu Kabupaten di Propinsi Sumatera Barat yang hkerperairan laut terluas
yaitu 86.654 km2. Dengan garis pantai sepanjangkB84abupaten yang terletak
pada 8 59' — 2 28,6’ Lintang Selatan dan 1029’ — 10 18’ Bujur Timur ini
memiliki 5 teluk, 53 pulau serta 11 buah sungaiabe®n 7 buah sungai kecil.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa perairan pegisintai dan pulau-pulau kecil
serta perairan laut Kabupaten Pesisir Selatanifrédaya akan berbagai jenis
komoditi perikanan dan kelautan yang sangat paénsituk dikelola secara
optimal, berkelanjutan dan terkendali (http://editprmb.ipb.ac.id/gdl.php diakses
pada tanggal 4 April 2011).

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Koto XI Taansyang merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatamherada di wilayah pesisir.
Kecamatan Koto XI Tarusan merupakan daerah paliagaudari Kabupaten
Pesisir Selatan yang terletak pada®09,00' — 108 34,70’ Bujur Timur dan
59,00 — P 17,30’ Lintang Selatan dengan luas daerah seb&2&63 kn.
Sebagai wilayah pesisir, Kecamatan Koto XI Tarukabupaten Pesisir Selatan
memiliki potensi sumber daya yang berada di wilapaBisir dan laut. Secara
fisik dan geografis memiliki garis pantai yang mkknisumber daya pesisir
belum dimanfaatkan secara optimal. Umumnya kegiat@asyarakat pesisir
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatltah nelayan. Jumlah
nelayan di kecamatan ini tahun 2009 tercatat setkathy’54 orang. (BPS: Koto
XI Tarusan Dalam Angka 2009)

Dengan jumlah nelayan yang demikian, hendaknya ptatan hasil

potensi laut sudah banyak yang termanfaatkan dkelééa dengan baik. Menurut



laporan Dinas Kelautan dan Perikanan KabupatersiPe3glatan tahun 2010,
pemanfaatan hasil potensi laut Kecamatan Koto XuJan sebagai salah satu
pusat sumber perikanan tangkap di Kabupaten PeS&atan masih minim
dimana yang baru termanfaatkan hanya sekitar 25%pdgensi produksi sumber
daya perikanan tangkap yang mencapai 499.500 btam'tdan menjadi masalah
yang belum terkelola dengan baik hingga saat ini.

Selain itu nelayan di Kecamatan Koto XI Tarusan [g@insaat ini masih
mengandalkan mesin bertenaga kecil sebagai perngyeraAkibatnya, para
nelayan menangkap ikan tidak jauh dari kampungnyhingga pola
eksploitasinya relatif tidak berubah. Pola penapgkaikan seperti ini disertai
dengan kondisi pengetahuan nelayan yang masihf nelatiah akan mendorong
terjadinya tekanan penangkapan berlebihan terhsulaperdaya ikan di perairan
pantai. Berkaitan dengan lokasi penangkapan yaladudian, maka diketahui
bahwa jenis ikan yang ditangkap oleh nelayan dglankanan ini adalah ikan-
ikan yang kehidupannya sangat bergantung kepadaekgsistem utama pesisir
yaitu, hutan mangrove, padang lamun, dan terumbkaniga

Di beberapa wilayah di Indonesia pengelolaan peahkatangkap sudah
dilakukan secara tradisional oleh masyarakat seierdpn dilakukan secara
partisipatif antara masyarakat nelayan dengan bphepihak lain yang terlibat
termasuk pemerintah. Sepanjang pengetahuan peméisgelolaan tersebut
kurang didukung oleh informasi ilmiah yang akurBengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini, informasi &enat terkait dengan daerah

penangkapan ikan yang potensial dan status sumjzequissisir lainnya sudah



dapat ditentukan. Diantaranya dengan menggunakidasippenginderaan jauh
(inderaja) dan Sistem Informasi Geografi (SI1G).

Citra penginderaan jauh sangat bermanfaat untolef@@an liputan lahan
pesisir karena daerah yang sulit dijangkau dengarvei terestrial dapat
dipetakan dengan menggunakan citra. Dengan meagguarcitra, subyektifitas
dalam pengukuran obyek bias ditekan, meskipun dataoses klasifikasi
ketelitiannya juga masih sangat tergantung paddlie, pengalaman maupun
pengenalan akan wilayah kajian yang dimiliki oletterpreter. Semakin baik
pengetahuan interpreter mengenai karakteristik d#én kondisi penutup lahan di
wilayah kajian, maka hasil klasifikasi akan semakeafiti. Namun demikian,
ketelitian hasil juga sangat tergantung pada resspasial citra.

Selain itu juga untuk memperoleh informasi kebeaaddaerah surplus
ikan yang aktual, faktual serta mudah dapat dipérdiari data penginderaan jauh.
Saat ini teknologi penginderaan jauh berbasisisatenjadi sangat populer dan
digunakan untuk berbagai tujuan kegiatan, salalngatuntuk mengidentifikasi
potensi sumber daya wilayah pesisir dan lautan.

Banyak penelitian tentang penginderaan jauh yatakukan oleh para
peneliti baik dari dalam maupun luar negeri yanmalaiannya tergantung pada
segi pemanfaatannya. Pemanfaatan data pengindggahndalam kaitannya
dengan penelitian di antaranya banyak dilakukankupenelitian tentang model
pengembangan wilayah pesisir dan lautan.

Penelitian ini menggunakan Citra Landsat ETM TH&®@arena mampu

memberikan informasi mengenai sebaran terumbu gakawasan mangrove dan



padang lamun di daerah penelitian, sesuai dengawelipgn yang pernah
dilakukan oleh Pusat Survei Sumberdaya Alam LawoBartanal tentang Citra
Satelit Landsat untuk Inventarisasi Sumberdaya AResisir dan Laut di Delta
Mahakam tahun 2003.

Citra hasil inderaja merupakan salah satu dataigdp&itra merupakan
salah satu sumber data dalam Sistem Informasi @GBo¢BIG), hal ini
dikarenakan masih kurangnya ketersediaan data mfanmasi penting dalam
bentuk peta ( baikhard copy maupun digital format) yang diperlukan untuk
analisis perikanan tangkap. Terdapat beberapa gelag citra inderaja sebagai
sumber data bagi Sistem informasi Geografi (SIGamtaranya : (1) data yang
dihasilkan sudah dalam format digital, (2) dapahmaetau suatu daerah kajian
secara berulang-ulang, (3) dapat mencakup lokagnkgang luas, dan (4)
analisis inderaja bisa menghasilkan berbagai jegisianfaat yang sulit diperoleh
dengan menggunakan data lapangan.

Melihat kenyataan yang demikian, penulis tertam&akukan penelitian
mengenai “Aplikasi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Gegrafi
dalam Pengelolaan Perikanan Tangkap Wilayah Pesisidi Kecamatan Koto

Xl Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”



B. Pembatasan Masalah

pada:

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makelifen ini dibatasi

. Daerah penelitian ini dibatasi hanya di KecamatamoKX| Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan. Dimana batas jarak @agk nelayan
diukur dari garis pantai sepanjang batas admisiskacamatan Koto
XI Tarusan. Panjang garis pantai Kecamatan Koto Térusan

mencapai 62 km.

. Pembagian zona tangkap nelayan perikanan tangkiayahi pesisir

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selb@dasarkan
alat transportasi nelayaberbasis penginderaan jauh dan SIG (Sistem

Informasi Geografi)

. Mendeskripsikan hasil tangkap nelayan perikanagk@m di Kecamatan

Koto Xl Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan berdasagiat transportasi

yang digunakan nelayan

. Mendeskripsikan ragam pendapatan nelayan perikadaagkap pada

masing-masing zona tangkap nelayan di Kecamataro K&l Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan

. Pengelolaan yang dimaksud pada penelitian ini Ada¢anbagian zona

kawasan tangkap nelayan, mengidentifikasi hasigjkapan nelayan
berdasarkan kawasan tangkap nelayan dan mengetahagaman

pendapatan nelayan berdasarkan zona kawasan tamgjkaan.



C.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirampskmasalahan

sebagai berikut :

1.

Bagaimana pembagian zona kawasan tangkap nelay&kar@an tangkap
wilayah pesisir Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupa®esisir Selatan
berdasarkan alat transportasi yang dipakai nelaygmk menangkap ikan
berbasis penginderaan jauh dan SIG (Sistem Infor@esgrafi)?
Bagaimana hasil tangkap nelayan perikanan tangk#é®chmatan Koto
XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkartrahsportasi yang
digunakan nelayan?

Bagaimana pendapatan nelayan perikanan tangkapadinkatan Koto XI
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Membagi dan memetakan zona kawasan tangkap nelajayah pesisir
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatadasarkan alat
transportasi nelayan berbasis penginderaan jauh $Hh (Sistem

Informasi Geografi)

. Mengetahui hasil tangkap nelayan perikanan tangkaliecamatan Koto XI

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkatrataportasi yang digunakan
nelayan
Mengetahui ragam pendapatan nelayan perikanan d@pngklayah pesisir

Kecamatan Koto X| Tarusan pada masing-masing t@mgkap nelayan



. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Membagi dan memetakan zona kawasan tangkap nelpgakanan
tangkap Kecamatan Koto Xl Tarusan Kabupaten Pesg&atatan
berdasarkan alat transportasi, jarak jangkauanjl tasgkapan dan
pendapatan nelayan.

. Memberikan  sumbangan informasi bagi pemerintah ndala
menginventarisasi sumberdaya dan menjadi bahanmparigan bagi
pengambilan kebijakan dalam pengelolaan kawasasimpes

. Bagi Peneliti berguna untuk memenuhi syarat pesg&ée studi dan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusagr&e Fakultas
lImu-limu Sosial Universitas Negeri Padang.

. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususngandalata kuliah

Penginderaan jauh dan Sistem informasi Geogra@ XSl



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

1. Karakteristik Wilayah Pesisir Kecamatan Koto XI Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan

Karakteristik fisik wilayah pesisir di Kecamatan t§oXl Tarusan yang
mencapai panjang 62 km cukup potensial untuk dikemgkan. Berdasarkan
sifatnya, ekosistem pesisir dapat bersifat alaau duatan. Ekosistem alami yang
terdapat di wilayah pesisir antara lain terumbuakgr hutan mangrove, padang
lamun, pantai berpasir, pantai berbatu, estuagura, delta dan ekosistem pulau
kecil. Sedangkan ekosistem buatan antara lain ladatabak dan sawah pasang
surut. Dari sejumlah ekosistem pesisir tersebud, ekosistem pantai tropis yang
paling dikenal yang terkait dengan perikanan tapgkeeliputi hutan mangrove,

terumbu karang dan padang lamun.

Untuk mengetahui potensi ekosistem pesisir yangupaian tempat
bergantungnya kehidupan ikan, pada penelitian ilakadkan interpretasi pada
Citra hasil penginderaan jauh dipadukan dengan Ha&l survey lapangan.
Berdasarkan hasil klasifikasi, liputan lahan pesisfang umum dijumpai di
kawasan pesisir Kecamatan Koto XI Tarusan adalamgmsae, terumbu karang
dan pulau-pulau kecil. Karena kondisi perairan dayah penelitian termasuk
perairan yang dalam, maka ekosistem padang landak tierdeteksi. Hasil

klasifikasi citra Landsat ETM+ TH 2008 disajikandpaGambar 5.1. Berdasarkan
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hasil analisis interpretasi citra, sebaran terukdmang dan mangrove di wilayah
pesisir Kecamatan Koto Xl Tarusan tersebar meratekitar pantai. Meskipun

demikian, faktor citra dan interpretasinya juga ataperpengaruh terhadap
perbedaan luas di lapangan. Untuk itu pada pemelitnendatang perlu dikaji

ulang area penelitian agar mempunyai luas lipuifia gang sama dengan sistem
klasifikasi yang sama pula. Dari data DKP 2008 lelassistem terumbu karang +
521,57 Ha menyebar di perairan pesisir KabupatamsiP&elatan dimana yang

mengalami kerusakan 82,1 % di Kecamatan Koto Xu3am.
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Kecamatan Koto XI Tarusan terletak pada posisi gafizg106 19,00 — 108
34,70' BT dan 859,00' — £ 17,30’ LS. Kecamatan ini terletak di wilayah pésis
dan laut yang terletak di sebelah Barat Sumateaay&knya pulau-pulau kecil,
menjadikan perairannya subur sebagai habitat berdgata laut dan menjadi
pendukung utama bagi penghidupan sebagian besayanel/ang bermukim di

wilayah pesisir kecamatan ini.

Secara administrasi, kecamatan terdiri dari 9 Kanag, dimana 5
Kenagarian diantaranya berada di wilayah pesisituy&enagarian Sungai
Pinang, Kenagarian Kapuh, Kenagarian Ampang PKkmagarian Mandeh dan
Kenagarian Sungai Nyalo. Di sepanjang pesisir Ketam Koto XI Tarusan
terdapat tujuh sentra pemukiman nelayan (kampulayae) yaitu Carocok, Batu
Kalang, Mandeh, Sungai Nyalo, Kapuh, Sungai Pindenrgy Pulau Karam seperti

yang tertera pada Gambar 5.2. di bawah ini.
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2. Jenis dan Karakteristik Transportasi Perikanan Tangkap

Transportasi perikanan tangkap yang umumnya digamakteh nelayan di

Kecamatan Koto XI Tarusan cukup beragam antara garahu tanpa motor,

perahu motor tempel dan kapal motor atau bagan.

Tabel 5.1. Data Jumlah Trasportasi Penangkapan |karMenurut Jenis

dan Ukuran Kecamatan Koto XI| Tarusan

No Kelompok Alat Keterangan Jumlah
Transportasi (unit)
1. | Nelayan Perahu Tanpa Jukung 35
Tradisional Motor Perahu papan kecil 45
Perahu papan sedang 10
Perahu papan besar 0
2. | Nelayan Semi Perahu Motor - 60
Tradisional Tempel
3. | Nelayan Kapal Motor | <5 GT 7
Modern 5-10 GT 20
10-20 GT 42
20-30 GT 31
30-50 GT 8
Jumlah 258

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekundér20

a. Perahu tanpa motongnpowered boats

Perahu tanpa motor merupakan alat transportasi gangat sederhana di
perikanan tangkap dimana cara menggunakannya deagamelayan harus
mendayung perahu (Gambar 5.1). Di Kecamatan Kotd adrsan, perahu
tanpa motor memiliki beberapa karakteristik, ygikung, perahu papan
kecil (<7 meter), perahu sedang (7-10 meter) daahpebesar (>10 meter).

Di lokasi penelitian terdapat 35 unit jukung, 45tyrerahu papan kecil, 10
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unit perahu papan sedang, dan sedangkan perahu pasar tidak ada

(Tabel 5.1).

Gambar 5.1 . Alat transportasi nelayan tradisional(perahu tanpa motor)

Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

b. Perahu motor tempeb(t-boardpered boajs

Di Kecamatan Koto XI Tarusan, terdapat 60 unitaparmotor tempel. Di
lokasi penelitian oleh nelayan digunakan dengaa adwa kerja yang berbeda
yaitu ada nelayan yang memanfaatkan perahu matgoeieuntuk menebar
pukat ke tengah laut, kemudian pukat ditarik kegginpantai dan ada pula
yang memanfaatkan perahu motor tempel untuk megjde tengah laut.

Bentuk kapal motor tempel dapat dilihat pada Garbliarberikut ini:
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Gambar 5.2. Perahu motor tempel untuk menjaring ketengah laut
Koto XI Tarusan, 02 Desember 2011

Gambar 5.3. Mesin perahu motor tempel

Koto X| Tarusan, 2Rt@ber 2011

c. Kapal motor in board powered boa}s

Di Kecamatan Koto XI Tarusan terdapat 5 klas ukukapal motor yang
beroperasi yaitu <5GT, 5-10 GT, 10-20 GT, 20-30 dam, 30-50 GT.

Jumlah masing-masingnya adalah <5GT berjumlah i, W10 GT
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berjumlah 20 unit, 10-20 GT berjumlah 42 unit, ZDGT berjumlah 31 unit,

dan 30-50 GT berjumlah 8 unit.(tabel 5.1)

Gambar 5.4. Alat Transportasi Nelayan Modern (Kapalmotor)
Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

Dari hasil wawancara di lokasi penelitian, kapaltonalisebut dengan bagan.
Bagan ini memiliki 3 buah mesin yaitu mesin penplatiesin penggerek dan
mesin lampu. Jenis mesin penggerek, penolak danmnn@spu kapal motor
berbeda-beda, misalnya untuk mesin penggerek lerfé&il, Fuso, PS, PS220,
Dompeng dan lain-lain. Untuk jenis mesin penolalsatmya D22, PS3, BS, dan
lain-lain. Untuk mesin lampu misalnya, PS100, Gerdan lain-lain (Gambar
5.5). Sedangkan alat penangkap ikan yang digunag&l@yan yang menggunakan
bagan ini adalah waring. Sebagian besar kapal mtglah menggunakan
teknologi satelit (GPS), dan ada beberapa kapabmyaing sudah memiliki alat

pendeteksi daerah surplus ikan dangan bantuaiit yarel disebut sonar.
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(@) (b)

Gambar 5.5. (a) Mesin penolak, (b) Mesin penggerekc) Mesin lampu
Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

3. Jarak Jangkauan Armada dan Zona Kawasan Tangkap Peékanan

Tangkap

Setiap alat trasportasi yang digunakan nelayaradrah penelitian memiliki
jarak jangkauan yang berbeda. Nelayan tradisioreiggunakan perahu tanpa
motor mencapai jarak maksimal 3,2 km atau 2 mil daris pantai ke laut,
nelayan semi tradisional menggunakan perahu mampel mencapai jarak

maksimal 24 km atau 15 mil dari garis pantai ket ldan nelayan modern
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menggunakan kapal motor mencapai jarak minimal R®2atau 120 mil dari

garis pantai ke laut lepas.( Tabel 5.2)

Tabel 5.2. Data Jarak Jangkauan Nelayan ke Daerah Tangkapkan
Target di Kecamatan Koto XI Tarusan

Jenis Armada Jarak tempuh | Lamadilaut | Jumlah tenaga
(Km) kerja
(orang/unit)
Perahu tanpa motor 0-3,2 4 jam 3-5
Perahu motor tempel 3,2-24 12 jam 6-12
Kapal motor 24 — 192 7-25 hari 10-20

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2011

Dari hasil wawancara, nelayan tradisional beropedassekitar kawasan
pantai, mangrove dan sudah mencapai kawasan terutabang. Nelayan
semitradisional yang menggunakan motor tempel sud@mcapai kawasan
terumbu karang dan pulau-pulau kecil di sekitarigiekecamatan Koto XI
Tarusan. Sedangkan untuk kapal motor yang telahgguerakan tenaga mesin
yang besar dan teknologi sudah mencapai kawasairgrerPagai, Mentawai,

bahkan Bengkulu.
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4. Hasil Tangkapan Nelayan per Alat Transportasi Perikanan Tangkap

Besar kecilnya hasil tangkapan nelayan berbeda-bé&slgantung dari
transportasi, jenis alat tangkap dan teknologgydigunakan nelayan. Selain itu,
hasil tangkapan sangat dipengaruhi oleh musim, manmausim panen melimpah
terjadi pada saat terjadinya angin pasat tenggema sekitar bulan Agustus-
November. Pada musim tersebut nelayan kapal mattaun15-25 hari dalam 1
bulan. Namun apabila saat musim panen minim, patayan sering pulang
dengan “tangan kosong” atau mengalami kerugian ddlah Hasil tangkapan

nelayan dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini:

Tabel 5.3. Hasil Tangkapan per Unit Alat Transportasi Perikanan
Tangkap Kecamatan Koto XI Tarusan

No Jenis Alat Hasil Tangkapan Rata-rata hasil
Transportasi (kg/unit/trip) Tangkapan
(kg/unit/trip)
1. | Perahu tanpa motor 10-90 50
2. | Perahu motor tempe 150-500 325
3. | Kapal Motor 300-1200 7500

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2011

Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengaspmden sesuai dengan
tabel di atas, yakni untuk nelayan yang menggungeaahu tanpa motor, hasil
tangkapannya berkisar rata-rata 10-90 kg/unit/tdiptuk nelayan semi tradisional
yang menggunakan perahu motor tempel, berkisaraabta5 keranjang atau 150-
500 kg/unit/trip. Sedangkan untuk nelayan moderngyanenggunakan kapal
motor dan sudah memiliki teknologi, berkisar antida400 keranjang atau 300-
1200 kg/unit/trip. Hasil tangkapan nelayan di lokasnelitian dapat dilihat pada

Gambar 5.6 berikut ini:
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Gambar 5.6 Hasil Tangkapan nelayan modern dalam seli trip

Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

Gambar 5.7 Proses wawancara di lokasi penelitian

Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

Untuk melihat pebedaan hasil tangkapan nelayaagex dapat dilihat pada peta di

bawabh ini.
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Selain besar hasil tangkapan yang berbeda, jears tékngkapan masing-
masing kelompok nelayan juga berbeda. Hal ini texgeg pada alat tangkap
yang digunakan dan daerah ikan target yang terggnpada kemampuan
jangkauan alat transportasi nelayan (armada). Naidak tertutup kemungkinan
terjadi tumpang tindih jenis ikan yang ditangkapaakelompok nelayan. Artinya
terkadang jenis ikan yang sering dipanen oleh @aeldayadisional, juga dipanen

oleh nelayan semi tradisional atau nelayan modskalipun.

Nelayan tradisional dengan alat transportasi petahpa motor dan alat
tangkap pukat pantai, jenis ikan yang dominan ngkap adalah ikan baledang,
maco,teri dan cucut (Gambar 5.8). Untuk nelayani seadisional dengan alat
transportasi perahu motor tempel dan alat tangkamg, jenis ikan yang
tertangkap cukup bervariasi yaitu ikan terbang,afagy, kembung, tenggiri,
tongkol dan bada (Gambar 5.9). Sedangkan untukyaelamodern yang
menggunakan kapal motor sebagai alat transporéasalht tangkap waring, jenis
ikan yang dominan tertangkap sangat bervariasu yibha, teri, bada, kerapu,

situhuk, tongkol, kakap, bawal, cumi-cumi dan ikannya (Gambar 5.10).



Gambar 5.8 Contoh jenis ikan tangkapan nelayan tracsional

Koto X| Tarusan, 22 Oktober 2011

Gambar 5.9 Contoh jenis ikan tangkapan nelayan sentradisional

Koto X| Tarusan, 22 Oktober 2011
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Gambar 5.10 Contoh jenis ikan tangkapan nelayan ndern

Koto XI Tarusan, 22 Oktober 2011

5. Pendapatan Nelayan Perikanan Tangkap

Berdasarkan hasil wawancara, dari ketiga alat pamssi digunakan oleh
nelayan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa #datsportasi kapal motor
(bagan) merupakan unit yang memerlukan modal yaalghg besar, yakni
minimal Rp.10.000.000/trip, diikuti dengan perahuoton tempel yang
memerlukan modal minimal Rp.4.000.000/trip dan perganpa motor dengan

modal minimal Rp.750.000/trip.
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Modal ini termasuk dengan biaya tetap yang teddiri biaya bahan bakar,

logistik, dan pemeliharaan peralatan.

Tabel 5.5. Keragaman Pendapatan Nelayan BerdasarkaAlat Transportasi
Nelayan Kecamatan Koto XI Tarusan

No Jenis Alat | Pendapatan Rata-rata| Pendapatan rata- Pendapatan
Transportasi Armada rata Nelayan per | Rata-rata Nelayan per
per bulan (Rp/Trip) hari (Rp/Trip) bulan* (Rp/bulan)
1. Perahu tanpa3000.000-12.000.000 50.000-120.000 1.000.000-20000.
motor
2. | Perahu motor 20.000.000-50.000.00D0
tempel
- Pemilik 500.000-1.200.000 | 12.500.000-24.000.000
- ABK 50.000-100.000 1.000.000-2.000.000
3. | Kapal motor | 25.000.000-80.000.00D
- Pemilik 625.000-2.650.000 | 12.500.000-53.000.000
- ABK 50.000-125.000 1.000.000-2.500.000
Ket *) dengan asumsi kegiatan penangkaparakdikan pada saat

terjadinya angin pasat tenggara, dimana nelayanauwesebanyak
15-25 hari dalam 1 bulan
Sumber : Data hasil pengolahan data primer

Berdasarkan tabel 5.5 di atas dapat dilihat bahemdg@patan nelayan
tradisional berkisar Rp 1.000.000 sampai Rp 2.4 er bulan. Untuk nelayan
semi tradisional dan nelayan modern, pendapataditgatukan oleh sistem bagi
hasil antara pemilik armada dengan Anak Buah K&pRK). Dari hasil analisis,
pendapatan nelayan semitradisional dan modern idibemnjadi pendapatan
pemilik armada dan pendapatan ABK yang masing-rgagen yaitu antara
Rp12.500.000- Rp24.000.000/bulan dan Rp.1.000.qE0R0.000/bulan.
Sedangkan untuk nelayan modern, pendapatan pearifilada berkisar antara
Rp12.500.000- 53.000.000/bulan dan pendapatan AB&kidar antara

Rp.1.000.000-2.500.000/ bulan.
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Pemilik armada pada nelayan semi tradisional dalayae modern
merupakan nelayan pasif, maksudnya mereka merugdakaaiar pemilik modal
yang tidak turun langsung melaut melainkan memibkruh nelayan sebagai
ABK. Berbeda dengan nelayan tradisional yang meérjatddar modal adalah
nelayan tersebut secara pribadi sekaligus menj&i. Biasanya yang menjadi
ABK pada nelayan tradisional adalah anggota keliasgja. Sehingga pada
pembagian pendapatan tidak mempunyai system badideperti nelayan semi
tradisional dan modern.

Untuk lebih jelas, pendapatan nelayan perikanagkigm Kecamatan Koto

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan dapat difiada peta 11 di bawah ini.
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B. Pembahasan

Pertama, kawasan tangkap nelayan perikanan tangkap wilayegisip
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Sela¢atiasarkan alat transportasi
dibagi berdasarkan jarak jangkauan alat transporéasy digunakan nelayan yaitu
perahu tanpa motor, perahu motor tempel dan kapabrmyang diklasifikasikan
menjadi zona nelayan tradisional, zona nelayan s$exdisional dan zona nelayan
modern. Jarak yang terjauh dan zona yang terlapdi oleh nelayan kapal motor
atau nelayan modern, dimana jarak maksimal mencEgaikm atau 120 mil dari
garis pantai atau mencapai kawasan perairan Kepavan Pagai Selatan bahkan
perairan Propinsi Bengkulu. Sedangkan untuk jasaklekkat dan zona tersempit
dicapai oleh nelayan tradisional yang hanya mengiam perahu tanpa motor atau
perahu yang menggunakan tenaga manusia untuk miemujaerah ikan target yaitu

mencapai jarak maksimal 3,2 km atau 2 mil darnisgaantai.

Sesuai dengan hasil interpretasi Citra ETM TH 20fi)a nelayan
tradisional hanya beroperasi di sekitar kawasangnoae dan terumbu
karang sekitar pantai. Untuk zona nelayan semidi@uhl telah mencapai
pulau-pulau kecil di sekitar perairan Kecamatanakét Tarusan, dan untuk

zona nelayan modern merupakan perairan dalam di&esna Hindia.

Sebagai mana yang telah dijelaskan di atas bahwavitak
penangkapan nelayan sangat bergantung pada ekositstma pesisir. Untuk
mendapatkan informasi ekosistem pesisir digunalargipderaan jauh dan
SIG. Teknologi inderaja dan SIG menghadirkan alamtipg yang dapat

digunakan untuk menilai secara cepat pengukuralit&siair, membuat data
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dasar, memadukan informasi, menvisualisasikan sikedan memecahkan
permasalahan polusi yang rumit. Dapat diperkirakahwa jika informasi
kondisi sumberdaya pesisir di suatu kawasan miagheya daerah tangkapan
yang dihasilkan dilengkapi dengan data yang lengkap lapangan, maka
informasi pengelolaan sumberdaya ini secara batkdbn akan mudah
dilakukan terutama potensi setiap zona tangkapyael@erikanan tangkap

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan

Kedua, setiap klasifikasi zona tangkap nelayan tentu rhikinmasil
tangkapan yang berbeda. Namun, tidak tertutup kegkioan terjadinya
tumpang tindih g¢verlapping jenis ikan tangkapan. Maksudnya, karena biota
laut tidak memiliki batas nyata, maka tidak terfukemungkinan nelayan
modern yang zona tangkapannya lebih jauh memames ijean yang sama
dengan jenis ikan yang dipanen oleh nelayan ti@ubsiatau nelayan semi

tradisional yang zona tangkapannya juga dilalun olelayan modern.

Besar kecilnya hasil tangkapan nelayan setiap rmmgkap berbeda-
beda, tergantung dari jumlah dan jenis alat tangkapg digunakan. Dari
ketiga zona nelayan perikanan tangkap di atasyaelamodern memiliki nilai
hasil tangkapan yang terbesar, hal ini disebabkelayan modern selain
menggunakan alat transportasi dan alat tangkap iy canggih, mereka

juga telah memanfaatkan teknologi seperti GPS daaIS

Dari hasil wawancara, hasil tangkapan nelayan daiketan Koto Xl

Tarusan sangat dipengaruhi oleh musim. Dimana muysnmen melimpah
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terjadi pada saat terjadinya angin pasat tengdatasekitar bulan Agustus-
November. Pada musim tersebut nelayan kapal motdaun 15-25 hari
dalam 1 bulan. Pada musim tesebut, hasil tangkapaiimpah sehingga

harga produk ikan menjadi sangat murah.

Ketiga, pendapatan nelayan pada setiap zona tangkap bedrbdda
tergantung pada hasil tangkapan dan system bat Sasuai dengan data
hasil wawancara, dapat dilihat pada tabel 14, patdkeragaman pendapatan
antara nelayan tradisional, nelayan semi tradisidlaa nelayan modern.
Selisih pendapatan nelayan tidak terlalu mencolegulli pendapatan para

pemilik armada (bandar) pada nelayan semi trachidan nelayan modern.

Untuk nelayan semi tradisional dan nelayan mod@embagian
pendapatan memakai system bagi hasil. Perbandbagiannya berkisar 1: 2
dan 1:3, dimana pemilik modal memiliki bagian ydregar yaitu 2/3 atau %2
sedangkan ABK mendapatkan bagian 1/3 atau %2 yamgidtian dibagi lagi
sebanyak jumlah ABK. Dari hasil pengolahan datapatiadikatakan

pendapatan ABK terkecil diterima oleh buruh.

Pada penelitian ini, penulis melihat perbandingandapatan nelayan
tradisional, ABK nelayan semi tradisional dan AB&ayan modern. Dimana
di sini penulis menemukan fakta bahwa di antargpaieden nelayan
tradisional memiliki pendapatan yang lebih besdradding nelayan semi
tradisional atau nelayan modern sekalipun yang onemgkan alat

transportasi dan teknologi yang lebih maju. Hal disebabkan nelayan
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tradisional tidak memakai system bagi hasil dengamilik modal, karena
modal mereka berasal dari pribadi sendiri atau dtglu mereka sendiri.
Sedangkan ABK nelayan semi tradisional maupun ABH#ayan modern,
terutama nelayan kapal motor, pada umumnya menkiiterkaitan terhadap
para bandar sebagai pemberi modal kerja dalam teegianelautnya.
Ketergantungan sebagian nelayan terhadap para hanuenyebabkan
nelayan tidak memiliki posisi tawar yang baik tethp produk ikan yang
dihasilkan dari kegiatan penangkapannya. Hal tetseérpengaruh terhadap
nilai jual ikan hasil tangkapan, yang pada akhirnjgga sangat

mempengaruhi pendapatan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapanganngenai pengelolaan
perikanan tangkap wilayah pesisir di Kecamatan K¥toTarusan Kabupaten

Pesisir Selatan, dapat disimpulkan beberapa habséberikut:

1. Alat transportasi yang digunakan nelayan perikamagkap di lokasi
penelitian antara lain adalah perahu tanpa moeahu motor tempel,
dan kapal motor (bagan). Dimana jarak jangkauaayael menuju
daerah ikan target yang paling jauh sekaligus nikinibna yang
terluas adalah nelayan modern atau nelayan kap&brm@/ilayah
penangkapan nelayan perikanan Kecamatan Koto Xuiséar telah
mencapai kawasan perairan Mentawai, Pagai Selagdakan Propinsi
Bengkulu dengan jarak maksimal mencapai 192 km aggumil ke

laut lepas.

2. Hasil tangkapan nelayan perikanan tangkap di KetmmKoto XI
Tarusan mengalami tumpang tindibvérlapping, maksudnya hasil
tangkapan setiap zona nelayan tidak mempunyai patagjelas, tidak
tertutup kemungkinan jenis ikan tangkapan nelayadigional dan
nelayan modern ada yang sama. Hasil tangkapan tsdipgagaruhi
oleh musim, dimana musim panen melimpah terjadiapadat

terjadinya angin pasat tenggara atau sekitar bAtarstus-November.

87
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Pada musim tersebut nelayan kapal motor melautc1ba?i dalam 1
bulan. Namun apabila saat musim panen minim, palayan sering

pulang dengan “tangan kosong” atau mengalami kanudji modal

. Dari data pendapatan nelayan perikanan tangkapedamdatan Koto
XI Tarusan, pendapatan antara nelayan tradisiomalayan semi
tradisional dan nelayan modern tidak berbeda jaBahkan di
lapangan penulis menemukan fakta bahwa pendapatayan
tradisional ada yang melebihi pendapatan nelayak A8pal motor

atau nelayan modern.
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B. Saran

Karena keterbatasan data dan waktu penelitian si@wian yang dapat
diberikan mengenai aplikasi penginderaan jauh d#& &alam pengelolaan
perikanan tangkap wilayah pesisir di Kecamatan K¥toTarusan Kabupaten

Pesisir Selatan adalah :

1. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk melk&an penelitian
ini dengan menggunakan Citra hasil inderaja yabgl¢éerbaru dan

beresolusi tinggi

2. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk melikan penelitian
ini dengan menggunakan parameter oseanografi dpkmgelolaan

perikanan tangkap.

3. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk melikan penelitian
ini yaitu mengenai pemanfaatan teknologi spasifiituinventarisasi
potensi produk perikanan tangkap dalam upaya pkaiag

perekonomian daerah.
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